Nenekku Sayang - 1

Kisah nyata ini bener-bener kualami. Terjadi sekitar enam tahun silam saat usiaku menginjak 28 tahun. Aku terjerat hubungan percintaan yang panas membara dengan nenekku sendiri. Walau berstatus nenek tapi wanita yang satu ini bukannya sudah tua atau keriput. Orangnya cantik, putih dan lemah lembut, makanya diusia yang sudah menginjak 40 tahun, nenekku ini masih terlihat seperti wanita berusia 30 tahun. Maklum sebagai wanita dalam keluarga kaya, tidaklah sulit untuk merawat diri termasuk senam. Oya.. nama nenekku ini Elsa. Dalam tingkatan keluarga aku mesti memanggilnya nenek karena suaminya adalah adik kakekku. Kakekku berumur 55 tahun jadi berjarak 15 tahun dengan nenek.

*****

Kumulai kisahku saat setelah berpisah dari istriku, aku meninggalkan rumah dan tinggal ditempat kost. Karena kesibukan pekerjaan, aku baru bisa jalan-jalan mengunjungi saudara di hari Sabtu dan Minggu termasuk dirumah kakek dan nenek Elsa. Setelah sekian lama tidak berkunjung, kedatanganku diterima dengan suka cita. Mungkin juga mereka ingin menghiburku setelah perceraianku. Akupun tambah sering berkunjung bahkan sudah mulai sering menginap karena kebetulan ada kamar yang kosong. Bisa ditebak kenapa aku jadi betah dirumah itu. Karena nenekku yang cantik sangat ramah melayaniku. Kadang saat bangun pagi sudah dihidangkan sarapan khusus buatku.

Aku lebih sering menginap apalagi kalau masuk kerja midle jadi aku ada kesempatan berlama-lama dengan nenekku Elsa. Kakekku berangkat pagi-pagi sekali, sementara kedua anak mereka sekolah di Singapura. Cuma tinggal pembantu saja. Suasana seperti ini kumanfaatin untuk bercengkerama dengan nenek cantik bahenol ini. Walau pikiran kotorku suka menggelayut ketika melihat kecantikan nenek, tapi aku selalu mengesampingkan karena nenek sangat baik dan sopan. Selama menginap aku mulai memperhatikan keanehan di rumah. Aku sering bertanya dalam hati kenapa koq kakek dan nenek tidurnya di kamar terpisah? Tapi pertanyaan itu Cuma menggelayut dibenak karena aku tidak berani bertanya.

Sampai kemudian disuatu pagi saat pembantu sedang kepasar, aku memberanikan diri bertanya.
"Nek, kenapa sih nggak tidur sekamar dengan kakek?" tanyaku.
Nenekku sedikit terdiam sejenak.
"Itulah kakekmu.," tiba-tiba nenek tersedu tidak bisa menahan emosinya.
Aku jadi tidak enak hati.
"Andy, kamu bisa nyimpen rahasia nggak?" tanya nenekku disela isaknya.
"Bisa nek" jawabku.
"Kakekmu itu punya kelainan, dia lebih tertarik kepada laki-laki. Kakek pernah kepergok bawa laki-laki muda kerumah ini, bahkan Aku mergokin mereka lagi bermesraan di kamar, siapa yang nggak kesel", Nenek terdiam.
"Tolong jaga rahasia ini ya, aku malu kalo ketahuan orang. Sudah lama aku pengen cerita tapi aku nggak ada teman ngobrol, please jangan cerita siapa-siapa ya," pinta nenekku.

Semenjak saat itu keinginan yang terpendam dalam diriku selalu menyeruak. Apalagi setelah mengira-ngira kalau wanita yang berpostur mirip penyanyi sexi Connie Constantia ini pasti kesepian. Tapi sikap sopan nenek membuatku menaruh hormat. Sampai kemudian di suatu pagi ketika pembantu sudah ke pasar, tinggal aku dan nenek. Saat aku lewat kamar nenek yang terbuka sedikit kulirikkan mataku. Woowww.. berdebar dadaku. Kulihat di dalam kamar nenek membelakangi pintu dalam keadaan polos tanpa sehelai benangpun. Kayaknya baru selesai mandi. Ada sekitar 10 detik aku terpanah dan saat tersadar aku bergegas ke dapur. Di pikiranku mulai mengira-ngira, apakah nenek sengaja memancingku. Namun pikiran itu kucoba kesampingkan.

Saat kembali kearah kamar aku berpapasan dengan nenek yang sudah berganti pakaian. Ada sesuatu yang lain pagi ini. Nenek berpakaian agak seksi dengan kaos U can See plus rok pendek.Yang pertama kuperhatikan adalah nenek tanpa memakai BH. Ohh.. diam-diam aku bergidik membayangkan tubuh seksinya.
"Tumben ada apa nih koq seksi banget," sapaku.
"Emangnya nggak boleh" sahutnya.
"Bukan nggak boleh, kenapa nggak dari dulu berpakaian seperti itu, kan cantik sekali, kayak anak kuliahan," ujarku sedikit menggoda.
"Ahh, Andy bisa aja, emangnya aku masih cantik?" timpalnya manja.
"Siapa sih yang nggak tertarik melihat kecantikan nenek? Aku aja tertarik banget tapi sayangnya nenekku sendiri", jawabku memuji ditambah kata-kata menggoda.

Naluriku sebagai lelaki sejati mulai memberontak mengalahkan moral dan kesopanan. Apa salahnya aku menikmati tubuh indah didepanku? Apa salahnya aku memberi kepuasan seorang wanita yang lagikesepian? Toh aku nggak punya hubungan darah langsung dengan wanita cantik ini, batinku berkecamuk. Tanpa bisa ditahan si Mr. Happy mulai menunjukkan 'amarah'nya. Di balik celana pendek, kucoba mengatur posisinya yang mulai menonjol kencang. Ahh aku sedikit resah. Nafsu mulai mengalahkan segala akal sehat dan moral.

Mungkin dilandasi naluri kelelakian yang mulai naik atau rasa ingin memuji, ataupun nafsu yang mulai membara, tanpa kusadari tanganku merangkul pundak nenek seraya mengelus-ngelus pangkal lengan.
"Nenek cantik sekali," gumamku pelan.
"Eit, jangan nakal. Tapi Andy mau kan kalo Cuma kita berdua yang ngobrol jangan panggil aku nenek, panggil aja Elsa ya," pintanya.
"Iya nek, ehh Elsa," bisikku ditelinganya.
Ternyata bisikan itu berefek sangat cepat karena nenek menggelinjang kegelian.
"Ihh kamu tuh, bikin aku merinding, dah lama nih nggak disentuh jadi jangan macam-macam," kata nenek.
Justru komentar seperti itu membuat aku semakin berani bertindak lebih.
"Emangnya kalo macam-macam kenapa?" kataku sambil mencolek pinggul bahenol milik nenekku yang cantik itu.
"Ahh Andy bisa aja, aku kan sudah nenek-nenek dan nggak menarik lagi?" ucapnya lirih.
Aku tahu kalau ucapannya tadi memndakan hati seorang wanita yang ingin dipuji.
"Mau dengar yang jujur? Elsa antik sekali, sangat mubasir kalo wanita secantik ini disia-siain. Emang kakekku tuh orang bego, mahluk seindah ini dibiarkan nganggur," sahutku ditambah jurus-jurus rayuan maut.

Sekonyong-konyong entah dari mana datangnya keberanianku, kutarik tubuh nenek dan kupeluk. Tanpa perlu menunggu komentarnya aku sudah langsung mencium bibirnya. Bibirnya yang merekah kucium bertubi-tubi. Ada sedikit perlawanan penolakan karena mungkin kaget. Tapi nggak berselang lama perlawanan tadi jadi tanpa penolakan lagi. Bahkan nenek mulai 'melawan' dengan kulumannya. Bibirnya yang merekah tadi mulai terbuka lebar. Lidahku mulai dipilinnya. Kami saling hisap lama karena nenek ternyata pintar sekali berciuman. Selama berhubungan dengan banyak wanita, belum pernah aku merasakan ciuman panas seperti ini.

Sekitar 10 menit kami berciuman, seakan nggak mau terlewatkan setiap sudut bibir dan mulut. Kuberanikan tangan mengelus pahanya yang putih mulus. Nenek sedikit menggelinjang. Ujung jari kusapukan dari jari kakinya dan merayap keatas perlahan. Wanita dipelukanku semakin terbungkus nafsu yang kuciptakan. Dengan tetap menjelajahkan bibirku di bibir dan lehernya, telapak tanganku meraba kulit pahanya bagian dalam. Nenek menggelinjang dahsyat. Kudorong tubuh nenek ke sofa dipojok ruang tamu. Kuangkat kaos U can see pink dan aku tertahan menatap buah dada putih yang menggantung indah. Walau tak terlalu besar namun dua gundukan putih bersih itu ditambah puting yang tidak terlalu besar membuat nafsuku semakin liar. Nenek bersandar pasrah dengan apa yang aku lakukan dan hanya bisa mengerang penuh nafsu. Kami melakukan tanpa kata-kata. Hanya sorot mata penuh keinginan yang terpancar ketika kami bergumul.

Perlahan kusisipkan jariku dari balik celana dalamnya. Dan tanpa dikomando jari tengahku langsung menjelajah bibir vagina yang sudah banjir. Nenek kembali menggelinjang. Dipeluknya aku erat-erat sambil bibirku masih mengulum putingnya. Ketika jari kumasukkan mencari sasaran klitoris dan G-spot, nenek semakin menggelinjang. Kulihat nenek sepertinya mau sampai puncak. Kucoba kendalikan suasana dengan memperlambat tempo permainan jari. Nenek seperti kecewa namun nggak berani berkata-kata. Hanya matanya yang kelihatan meminta untuk melanjutkan. Dengan sedikit rasa kasihan melihat penantian wanita ini, kuloloskan celana dalam nenek dan masih di sofa kukangkangkan kakinya. Nenek bagai dicocok hidung menuruti apa yang kulakukan. Uhh.. rambut hitam lebat menutupi segumpal daging yang sudah basah memerah. Perlahan bibirku kudaratkan kebibir bagian bawah itu. Dengan lihainya kujulurkan lidahku menjelajah klitorisnya.
"Ahh.. Andy," nenek merintih, "Enak.. enak, kamu hebat sekali," gumam nenek.
Kupercepat gerakan lidahku menelusuri setiap sudut vagina nenekku yang cantik. Cuma sekitar lima menit sejak kujilati kemaluannya, badan nenek kemudian mengejang. Aku hapal sekali ritme wanita seperti ini. Nenek pasti mau mencapai puncak. Kugigit klitorisnya dan tiba-tiba meledaklah emosi nenek. Nenek Elsa meronta-ronta sambil menekan kepalaku yang semakin terbenam diselangkangannya.
Dan, ."Ahh..," nenek melenguh panjang tanda orgasme.
Badannya lemas terkulai di sofa.

Namun permainan belom berakhir karena nenek belom melakukan sesuatu buatku. Mungkin karena keenakan atau lupa, tadi nenek tidak melakukan kegiatan apapun selain menciumku. Walaupun itu kurasa nggak adil karena permainan cuma satu arah namun kubiarkan saja karena aku paham nenek sudah lama tidak melakukan ini jadi mungkin terlambat bereaksi karena keenakan hehehe. Kuloloskan celana pendekku. Punyaku yang sedari tadi tegak didalam celana, langsung menunjuk kearah muka nenek.
"Wow, besar sekali," komentar nenek disela nafasnya yang masih memburu.
Tanpa menunggu berkomentar lagi kutempelkan si Mr happy ke bibir mungil nenek. Dan semua batang langsung masuk kemulut. Dengan rakusnya nenek mengulum dan sesekali menjilat punyaku. Oh.. enak sekali. Aku merem-melek dibuatnya. Semua sisi batang kemaluanku tak luput dari sapuan lidahnya yang dahsyat. Kupikir, bodoh banget kakekku menelantarkan wanita cantik yang ahli seperti ini.
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